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ABSTRAK

Keragaman kondisi lingkungan di daerah Kapanewon Girisubo Kabupaten Gunungkidul yang
dekat dengan pantai dan berkontur pegunungan sangat berpotensi dimanfaatkan sebagai
sumber belajar bagi siswa Taman Kanak-kanak (TK). Sayangnya potensi lingkungan tersebut
belum dimanfaatkan secara optimal oleh guru-guru TK Aisyiyah Bustanul Athfal (ABA) di
Kapanewon Girisubo. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini dilakukan untuk melatih guru-
guru TK ABA di Kapanewon Girisubo untuk bisa memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah
sebagai sumber belajar. Pelaksanaan kegiatan pengabdian meliputi tiga langkah utama, yaitu
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Metode yang digunakan meliputi ceramah, tanya jawab,
praktek, dan refleksi. Berdasarkan data evaluasi yang diperoleh diketahui bahwa terjadi: 1)
Peningkatan pengetahuan peserta terkait sumber belajar. Sebelum mengikuti pelatihan,
mayoritas pengetahuan peserta (72,7%) pada level “kurang”, setelah mengikuti pelatihan
mayoritas pengetahuan peserta (81,8%) berada pada level “baik”. 2) Peningkatan pengetahuan
peserta terkait lingkungan sebagai sumber belajar. Sebelum mengikuti pelatihan, mayoritas
pengetahuan peserta (72,7%) pada level “kurang”, setelah mengikuti pelatihan mayoritas
pengetahuan peserta (72,7%) berada pada level “baik”. 3) Peningkatan motivasi peserta untuk
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar. Sebelum mengikuti pelatihan, mayoritas
peserta (72,7%) memiliki motivasi pada level “kurang”, setelah mengikuti pelatihan mayoritas
motivasi peserta (72,7%) berada pada level “sangat baik”. 4) Peningkatan penerapan
lingkungan sebagai sumber belajar di sekolah. Sebelum mengikuti pelatihan, penerapan
lingkungan sebagai sumber belajar oleh mayoritas peserta (63,6%) adalah pada level “kurang”,
setelah mengikuti pelatihan penerapan lingkungan sebagai sumber belajar oleh mayoritas
peserta (63,6%) berada pada level “baik”.

Kata kunci: lingkungan, sumber belajar, tk aba

ABSTRACT

The diversity of environmental conditions in Girisubo, Gunungkidul, which is close to the
beach and has mountainous contours, has the potential to be used as a learning resource for
kindergarten. Unfortunately, this environment's potential has not been optimally utilized by the
Kindergarten teachers of Aisyiyah Bustanul Athfal (ABA) in Girisubo. Therefore, this program
was carried out to train ABA Kindergarten teachers in Girisubo to use the environment around
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the school as a learning resource. The implementation of this program includes three main
steps: preparation, implementation, and evaluation. The methods include explanation,
question-answers, practice, and reflection. Based on the evaluation data, it was known that
there was: 1) an increase in participants' knowledge regarding learning resources. Before
attending the training, most participants' knowledge (72.7%) was at the "poor" level. After
attending the training, most participants' knowledge (81.8%) was at the "good" level. 2) an
increase in participants' knowledge regarding the environment as a learning resource. Before
attending the training, most participants' knowledge (72.7%) was at the "poor" level. After
attending the training, most participants' knowledge (72.7%) was at the "good" level. 3) an
increase in the motivation of participants to utilize the environment as a learning resource.
Before attending the training, most participants (72.7%) had motivation at the "poor™ level.
After attending the training, most participants’ motivation (72.7%) was at the "excellent™ level.
4) an increase in the application of the environment as a learning resource in schools. Before
attending the training, the application of the environment as a learning resource by the
majority of participants (63.6%) was at the "low" level. After attending the training, the
application of the environment as a learning resource by the majority of participants (63.6%)
was at the "good" level.

Keywords : environment, learning resource, aba kindergarten

PENDAHULUAN

Kapanewon Girisubo, Kabupaten Gunungkidul berbatasan langsung dengan Samudra
Hindia pada bagian tenggara dan selatan, sedangkan pada bagian timur dan timur laut
berbatasan dengan Kecamatan Pracimantoro, Jawa Tengah, pada bagian utara berbatasan
dengan Kapanewon Rongkop serta pada bagian barat dan barat laut berbatasan dengan
Kapanewon Tepus. Kondisi geografis di wilayah Kapanewon Girisubo cukup beragam mulai
dari pegunungan hingga pesisir pantai. Di Kapanewon Girisubo terdapat 20 Taman Kanak-
kanak (TK) dengan 10 diantaranya merupakan TK ABA. Kesepuluh TK ABA tersebut tersebar
di delapan kelurahan. Kedelapan kelurahan ini memiliki lingkungan sekolah yang cukup
bervariasi mengingat perbedaan kondisi geografis daerah kapanewon Girisubo. Perbedaan
ragam lingkungan di sekitar sekolah yaitu lingkungan gunung serta pesisir pantai menjadi
potensi tersendiri untuk memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar.

Pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar merupakan bentuk penerapan
pendekatan lingkungan. Melalui pendekatan lingkungan ini para siswa diajak memahami
konsep pembelajaran dengan menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar (Sulistiani &
Mustami’ah, 2016). Selain itu tema lingkungan merupakan salah satu tema yang disukai anak-
anak (Hasanah, 2020). Menurut Saptono, pemanfaatan lingkungan sekitar sekolah sebagai
sumber belajar memungkinkan siswa belajar secara langsung fenomena alam berdasarkan
pengamatan sendiri (Khanifah et al., 2012). Pengamatan secara langsung mengenai peristiwa
di sekitar siswa akan lebih memudahkan siswa dalam memahami dan membangun pengetahuan
baru sehingga pembelajaran yang berlangsung dapat mengembangkan kompetensi siswa TK.

Pembelajaran bagi siswa TK seharusnya dapat mengembangkan sikap, pengetahuan,
keterampilan, serta daya cipta anak yang diperlukan dalam menyesuaikan diri dengan
lingkungannya dan untuk pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya (Nurmadiah, 2015).
Sementara itu, lingkungan sebagai sumber belajar dapat sangat berpengaruh terhadap
perkembangan fisik, keterampilan sosial, budaya, emosional serta intelektual siswa (Aslindah,
2020). Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar juga dapat mengembangkan
kreativiats, motivasi dan partisipasi siswa dalam pembelajaran (Wiyati, 2019). Terkait
banyaknya manfaat yang dapat diperolen maka guru perlu mengoptimalkan pemanfaatan
lingkungan sebagai sumber belajar.
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Namun demikian, berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa guru-guru TK ABA di
Kapanewon Girisubo masih terbatas dalam memanfaatkan potensi lingkungan sekolah sebagai
sumber belajar. Beradasarkan hasil wawancara juga diketahui bahwa faktor yang
melatarbelakangi kurangnya pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar adalah karena
masih kurangnya pengetahuan guru terkait sumber belajar berbasis lingkungan. Berdasarkan
hal tersebut, kegiatan pengabdian ini dilaksanakan agar dapat memberikan pelatihan dan
pendampingan bagi guru-guru TK ABA di kapanewon Girisubo, Kabupaten Gunungkidul
dalam memanfaatkan potensi lingkungan sekolah sebagai sumber belajar bagi siswa-siswi
mereka.

METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian meliputi tiga langkah utama, yaitu persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, dilakukan koordinasi bersama mitra (Majelis
Dikdasmen Pimpinan Cabang Aisyiah/PCA Kapanewon Girisubo, Kabupaten Gunungkidul)
terkait penjadwalan dan tempat kegiatan pengabdian. Pada tahap pelaksanaan dibagi menjadi
dua langkah. Langkah yang pertama yaitu kegiatan pelatihan pemanfaatan lingkungan sebagai
sumber belajar yang dilaksanakan pada tanggal 20 Sepetember 2022. Langkah kedua berupa
pendampingan pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar yang dilaksanakan pada
tanggal 12 Oktober 2022. Tahap terakhir merupakan tahap evaluasi. Pada tahap evaluasi
dilakukan pengukuran peningkatan pengetahuan, motivasi, serta praktek implementasi yang
dilakukan peserta pelatihan terkait pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar. Metode
yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini yaitu ceramah, tanya jawab, praktek, dan
refleksi. Pelaksanaan kegiatan pengabdian melibatkan mahasiswa sejumlah 3 orang.

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK

Adanya pengalaman langsung dalam proses pembelajaran siswa taman kanak-kanak
sangat sesuai dengan tahap perkembangannya. Proses belajar anak akan optimal jika
pembelajaran yang diberikan guru sesuai dengan karakteristik perkembangannya (Yuniarni,
2018). Pada usia 2-7 tahun anak sudah mulai mampu berpikir tentang benda, orang, dan
peristiwa yang terjadi secara konkrit (nyata) dialami dan dilihat berdasarkan sudut pandangnya
sendiri. Oleh karena itu, pemanfaatan lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber belajar adalah
hal yang penting untuk dapat disajikan guru. Hal tersebut memberikan kesempatan yang luas
bagi siswa untuk bisa belajar dari fenomena alam secara langsung berdasarkan pengamatannya
sendiri. Dengan demikian aspek kognitif, psikomotor, dan afektif siswa akan terstimulus
dengan baik. Terlebih lingkungan di Kapanewon Girisubo merupakan lingkungan gunung serta
pesisir pantai yang sangat potensial untuk dimanfaatkan sebagai sumber belajar. Akan tetapi
berdasarkan hasil wawancara diketahui jika guru-guru TK ABA di Kapanewon Girisubo,
Kabupaten Gunungkidul, masih belum memanfaatkan potensi lingkungan sekolah sebagai
sumber belajar dengan baik. Oleh karena itu, dilakukan kegiatan pengabdian ini yang bertujuan
untuk memberikan pelatihan dan pendampingan bagi guru-guru TK ABA di Kapanewon
Girisubo, Kabupaten Gunungkidul, dalam memanfaatkan potensi lingkungan sekolah sebagai
sumber belajar bagi siswa.

Sebanyak 13 guru TK ABA di Kapanewon Girisubo mengikuti kegiatan pengabdian ini.
Kegiatan yang telah dilakukan meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap
persiapan, dilakukan koordinasi bersama Majelis Dikdasmen Pimpinan Cabang Aisyiah (PCA)
Kapanewon Girisubo terkait teknis kegiatan pengabdian. Mitra memberikan dukungan penuh
dalam kegiatan pengabdian ini. Peran yang dilakukan oleh mitra antara lain mengkoordinir dan
mengundang guru-guru peserta pelatihan, serta menyiapkan tempat beserta fasilitasnya untuk
kegiatan pengabdian. Hal ini sangat membantu bagi terselenggaranya pengabdian ini dengan
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baik. Tempat yang disediakan mitra sebagai pusat kegiatan pengabdian ini adalah TK ABA
VI Girisubo.

Pada tahap pelaksanaan dilakukan kegiatan pelatihan dan pendampingan pemanfaatan
lingkungan sebagai sumber belajar. Kegiatan pelatihan diisi dengan penyampaian materi
terkait pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar. Sementara itu, kegiatan pendampingan
dilakukan untuk pembimbingan dan monitoring praktek pelaksanaan pemanfaatan lingkungan
sebagai sumber belajar.

Tahap terakhir merupakan tahap evaluasi. Pada tahap ini dilakukan evaluasi dan refleksi
secara menyeluruh terhadap pelaksanaan pengabdian. Dilakukan pengukuran peningkatan
pengetahuan, motivasi, serta praktek implementasi yang dilakukan peserta pelatihan terkait
pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar. Hal tersebut dilakukan sebagai langkah dalam
pengukuran keberdayaan mitra setelah mengikuti kegiatan pengabdian.

Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan, diketahui terjadi peningkatan pengetahuan,
motivasi, serta implementasi pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar dari guru-guru
TK ABA se-Kapanewon Girisubo. Dalam hal pengetahuan, evaluasi pengetahuan peserta
dilakukan dari segi pengetahuan terkait sumber belajar (Gambar 1) serta pengetahuan terkait
lingkungan sebagai sumber belajar (Gambar2).

® Sangat kurang

@ Kurang
Baik
@ Sangat baik
(a) (b)
Gambar 1. Pengetahuan peserta terkait sumber belajar sebelum (a) dan sesudah (b) mengikuti
kegiatan

Pengetahuan peserta terkait sumber belajar diketahui meningkat setelah mengikuti
kegiatan. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 1 di atas. Jika mayoritas pengetahuan peserta
masih kurang baik sebelum mengikuti kegiatan (76,9%), namun setelah mengikuti kegiatan
mayoritas pengetahuan peserta pada level baik (84,6%).

Pengetahuan guru terkait sumber belajar menjadi hal yang sangat penting sebab
menurut Prastowo (2018) setiap guru harus mampu mengembangkan dan mengelola sumber
belajar sebagai salah satu bentuk profesionalitas. Hal tersebut sejalan pula dengan pendapat
Sudono (2006) bahwa seorang guru harus mampu mengeksplorasi sumber belajar. Selain itu,
sumber belajar juga dapat dijadikan guru sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran (Abdullah, 2012). Oleh karena itu, menjadi hal yang penting bagi seorang guru
untuk memiliki pengetahuan yang baik tentang sumber belajar. Pengetahuan tersebut dapat
mencakup hakikat sumber belajar, manfaat penggunaan sumber belajar dalam pembelajaran,
maupun macam-macam sumber belajar yang dapat dimanfaatkan oleh guru. Berdasarkan
evaluasi yang diperoleh, kegiatan pengabdian ini cukup efektif untuk meningkatkan
pengetahuan guru terkait sumber belajar.

Salah satu bentuk sumber belajar yang dapat dimanfaatkan oleh guru dalam proses
pembelajaran adalah lingkungan. Pada kegiatan pengabdian ini, informasi utama yang
ditularkan kepada guru juga terkait pengetahuan lingkungan sebagai sumber belajar. Hasil
evaluasi terkait hal ini disajikan pada Gambar 2 berikut ini.
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® Sangat kurang
® Kurang

Baik
@ Sangat baik

69.2% w

(a) (b)
Gambar 2. Pengetahuan peserta terkait pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar
sebelum (a) dan sesudah (b) mengikuti kegiatan

Berdasarkan Gambar 2 di atas, dapat diketahui jika kegiatan pengabdian yang telah
dilakukan cukup efektif meningkatkan pengetahuan guru-guru TK ABA di Kapanewon
Girisubo terkait pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar. Jika pada awalnya mayoritas
pengetahuan peserta terkait pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar sebagian besar
adalah kurang baik (69,2%), setelah dilaksanakannya kegiatan pengabdian mayoritas
pengetahuan peserta menjadi baik (69,2%). Bahkan sebelum dilaksanakan kegiatan
pengabdian dapat diketahui terdapat 7,7% guru yang pengetahuannya masih sangat kurang.
Namun, setelah kegiatan pengabdian dilakukan tidak ada guru yang pengetahuannya sangat
kurang. Adanya pelatihan mengenai pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar dapat
memberikan dampak berupa peningkatan pengetahuan peserta. Guru menjadi lebih memahami
bagaimana pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar setelah diberikan contoh-
contoh nyata.

Pengetahuan guru tentang pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar seringkali
menjadi kendala untuk guru dapat mengembangkan hal tersebut. Hal ini tidak hanya terjadi
pada guru-guru TK ABA di Kapanewon Girisubo. Hal yang sama didapatkan oleh penelitian
Hasnah (2021). Oleh karena itu, menjadi hal penting untuk menguatkan pondasi pengetahuan
guru terlebih dahulu terkait pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar agar guru dapat
menerapkan dan mengembangkannya dalam proses pembelajaran. Dengan peningkatan
pengetahuan guru-guru TK ABA di Kapanewon Girisubo terkait pemanfaatan lingkungan
sebagai sumber belajar harapannya dapat menjadi bekal bagi guru dalam
pengimplementasiannya di sekolah.

Selain peningkatan dalam hal pengetahuan, kegiatan yang telah dilakukan juga
memberikan dampak positif pada motivasi guru untuk dapat memanfaatan lingkungan sekolah
sebagai sumber belajar bagi siswa. Hal ini terlihat dari hasil evaluasi yang disajikan pada
Gambar 3 berikut ini.

@ Sangat kurang
® Kurang

Baik
@ Sangat baik

(a) (b)
Gambar 3. Motivasi peserta untuk memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar sebelum
(a) dan sesudah (b) mengikuti kegiatan
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Dari Gambar 3 dapat diketahui bahwa sebelum dilaksanakannya kegiatan pengabdian,
motivasi guru-guru TK ABA untuk memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar
mayoritas masih kurang baik (76,9%). Sementara itu, setelah dilaksanakannya kegiatan
pengabdian, motivasi guru-guru TK ABA untuk memanfaatkan lingkungan sebagai sumber
belajar mayoritas adalah sangat baik (69,2%). Dari hal tersebut dapat dikatakan bahwa adanya
penyuluhan dan pelatihan yang telah dilakukan cukup efektif dalam mendorong motivasi guru-
guru TK ABA di Kapanewon Girisubo untuk mengimplementasikan pemanfaatan lingkungan
sebagai sumber belajar di kelas masing-masing.

Menurut Pianda (2018), motivasi merupakan salah satu hal yang berpengaruh pada
kinerja guru. Motivasi adalah hal yang dapat menggerakkan seseorang untuk melakukan
sesuatu. Oleh karena itu, pada kegiatan pengabdian ini dilihat pula motivasi guru untuk
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar. Motivasi guru yang terlihat meningkat
antara sebelum dan sesudah kegiatan menjadi capaian yang menggembirakan. Terlebih,
motivasi guru dalam proses pembelajaran juga dapat berdampak positif terhadap hasil belajar
siswa (Suryana, 2013). Oleh karena itu, kegiatan pelatihan ini diharapkan tidak hanya dapat
berdampak pada guru namun juga diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang
dilakukan serta hasil belajar siswa.

Evaluasi juga dilakukan untuk melihat bagaimana implementasi pemanfaatan lingkungan
sebagai sumber belajar oleh guru sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan. Hasil evaluasi
tersebut ditunjukkan pada Gambar 4.

@ Sangat kurang
® Kurang

Baik
@ Sangat baik

(a) (b)
Gambar 4. Implementasi pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar oleh peserta
sebelum (a) dan sesudah (b) mengikuti kegiatan

Berdasarkan Gambar 4 diketahui bahwa sebelum mengikuti kegiatan, implementasi
pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar oleh guru mayoritas kurang baik (61,5%). Hal
tersebut kemudian berubah setelah kegiatan pengabdian dilakukan. Setelah mengikuti
kegiatan, implementasi pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar oleh guru mayoritas
sudah baik (61,5%).

Menurut penelitian Hasnah (2021), seringkali guru lebih sering menyajikan
pembelajaran di dalam kelas meskipun materi yang disajikan berkaitan dengan lingkungan
sekolah. Faktor yang berpengaruh adalah pengetahuan guru yang masih minim terkait sumber
belajar dari lingkungan dan bagaimana cara mengimplementasikan pemanfaatan lingkungan
sebagai sumber belajar. Oleh karena itu, dalam kegiatan pengabdian ini selain dilakukan
pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan guru terkait lingkungan sebagai sumber belajar,
juga dilakukan pendampingan dalam implementasinya. Hermawan, et al. (2020) juga
berpendapat bahwa ilmu tidak hanya sekedar untuk dicari, tetapi juga diaplikasikan, terlebih
bagi seorang guru. Selain melalui pelatihan dan pendampingan, peningkatan profesionalitas
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guru dalam pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar juga dapat dilakukan
melalui diskusi kelompok kerja guru (KKG) seperti yang dilakukan oleh Hasnah (2021) dan
Pakaya (2021), diskusi dalam forum Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) seperti yang
dilakukan oleh Wiyati (2019), atau dapat pula melalui focus group discussion seperti yang
dilakukan oleh Waluyati (2020).

Beberapa hal yang perlu disiapkan oleh guru sebelum mengimplemetasikan pemanfaatan
lingkungan sebagai sumber belajar antara lain menentukan tujuan yang harus dicapai oleh anak,
menentukan obyek lingkungan yang akan dijadikan sumber belajar, menentukan waktu
pelaksanaan kegiatan, serta merumuskan cara-cara belajar anak dalam memanfaatkan
lingkungan tersebut (Aslindah, 2020). Hal ini menjadi penting untuk diperhatikan untuk
meminimalisasi kendala-kendala yang dapat muncul ketika guru memanfaatkan lingkungan
sebagai sumber belajar. Kendala yang paling sering muncul ketika guru mengaplikasikan hal
tersebut adalah waktu yang dibutuhkan relatif lebih lama (Aslindah, 2020), serta harus adanya
kontrol yang bagus dari guru selama proses pembelajaran, serta fokus siswa yang dapat mudah
terdistraksi (Wahid et al., 2020).

SIMPULAN

Telah dilakukan pelatihan dan pendampingan bagi guru-guru TK ABA di kapanewon
Girisubo, Kabupaten Gunungkidul dalam memanfaatkan potensi lingkungan sekolah sebagai
sumber belajar bagi siswa. Berdasarkan hasil evaluasi diketahui bahwa kegiatan yang telah
dilakukan tersebut efektif meningkatkan pengetahuan, motivasi, serta implementasi yang
dilakukan peserta terkait pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar di sekolah masing-
masing.
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